PEMBUATAN SISTEM INFORMASI PORTOFOLIO PEGAWAI
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Teknologi informasi merupakan teknologi yang menghubungkan 
antara komputasi dan komunikasi untuk melakukan tugas-tugas informasi 
sehingga arus informasi dapat berjalan dengan baik. Teknologi informasi 
berkembang pesat di berbagai aspek kehidupan mulai dari personal hingga 
instansi. Dalam instansi negeri maupun swasta, teknologi informasi sangat 
dibutuhkan dalam optimalisasi segala proses yang berkaitan dengan 
pembangunan dan perbaikan sistem. Salah satu bentuk pengoptimalan 
tersebut adalah penerapan sistem informasi. Kriteria dalam sistem 
informasi antara lain adalah fleksibel, efektif dan efisien. 
 
Selama ini beberapa instansi pemerintahan dalam pengolahan data, 
belum sepenuhnya terkomputersisasi. Prosedur yang dilakukan pada 
sebagian besar bagian kepegawaian adalah menerima berkas data pegawai 
masih dalam bentuk formulir. Bagian kepegawaian pun dalam penyusunan 
daftar urut kepangkatan masih mengurutkan secara manual. Apabila 
jumlah pegawai yang dimiliki sangat banyak, maka yang terjadi adalah 
kesulitan dalam pencarian data pegawai dan pembuatan daftar urut 
kepangkatan. 
 
Masalah lain juga diderita oleh para pegawai dalam penyusunan 
sebuah portofolio. Portofolio yang umumnya dibuat hanya pada saat data 
itu diperlukan, membuat para pegawai harus mengingat secara instan data-
data tentang dirinya. Para pegawai terkadang tidak ingat seluruh data-
datanya, yang akhirnya menyebabkan pengisian data yang tidak valid. Dari 
kondisi tersebut dapat disimpulkan lemahnya pengolahan data pada bagian 



















































Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan adanya sebuah 
media yang mempermudah pendataan sekaligus pengaksesan sumber 
informasi kepegawaian. Sebuah sistem informasi kepegawaian merupakan 
solusi dari permasalahan tersebut. Dengan adanya sistem informasi 
kepegawaian, diharapkan sumber informasi tentang data pegawai dapat 
diakses secara cepat dan tepat.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang masalah yang ada, maka perumusan 
masalah yang dibahas adalah "Bagaimana membangun sebuah Sistem 
Informasi Portofolio Pegawai" 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembuatan sistem informasi portofolio pegawai ini hanya meliputi 
pendataan pegawai, riwayat pendidikan, riwayat kepangkatan, riwayat 
jabatan, hasil karya ilmiah, DUK (Daftar Urut Kepangkatan), KP4 (surat 
keterangan untuk mendapatkan tunjangan keluarga) dan early warning 
untuk pegawai yang belum naik pangkat dan jabatan. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah membangun sebuah 
Sistem Informasi Portofolio Pegawai berbasis Web. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah : 
1. Mengatasi masalah yang dialami oleh bagian kepegawaian dari 
sebuah instansi dalam pengolahan data portofolio pegawai. 
2. Meningkatkan efisiensi, profesionalisme, dan efektifitas di dalam 




















































1.6 Metodologi Penelitian 
1.6.1    Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yang digunakan yaitu : 
a.   Data Primer 
Data yang langsung diperoleh dari sumber atau obyek yang 
sedang diteliti. Dalam  hal  ini,  data  primer  diperoleh  dengan  
menanyakan  langsung  kepada beberapa pegawai terkait dengan 
kenaikan pangkat, penyusunan daftar urut kepangkatan dan KP4. 
b.  Data Sekunder 
Data  diperoleh  dengan  berbagai  macam  kepustakaan  yang  berkaitan 
dengan pembuatan sistem. Dalam hal ini data sekunder diperoleh dengan 
mencari informasi pada situs resmi Badan Kepegawaian Nasional. 
1.6.2 Tahap Pengumpulan Data 
Ada 2 metode yang digunakan pada tahap pengumpulan data, yaitu : 
a. Metode Observasi 
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 
langsung di lapangan. Kegiatan yang dilakukan adalah langsung 
mengunjungi SD Negeri 02 Gaum dan UPT Puskom dengan 
hasil mendapatkan hasil surat KP4 dan Daftar Urut 
Kepangkatan. 
b. Studi Pustaka 
Metode ini merupakan metode pencarian dan pengumpulan data 
dengan cara mencari referensi, literatur, atau bahan-bahan teori 
yang diperlukan dari berbagai sumber tertulis yang berkaitan 
dengan pembuatan aplikasi ini. Studi pustaka yang dilakukan 
oleh penulis yakni mencari referensi dari internet, artikel, dan 
buku referensi yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. Salah satu referensi yang digunakan adalah situs 


















































1.7 Sistematika Penulisan 
Sebagai gambaran, dalam penulisan laporan tugas akhir ini akan 
disajikan dalam lima bab, yang masing-masing bab diuraikan sebagai 
berikut :  
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penulisan, Manfaat Penulisan, 
Metodologi Penulisan dan Sistematika Penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan 
pengertian-pengertian, konsep-konsep dasar dan berbagai hal yang 
berhubungan dengan permasalahan diatas. 
BAB III PERANCANGAN SISTEM 
Pada bab ini berisi tentang rancangan sistem serta berbagai hal 
yang diperlukan untuk mendukung hal tersebut. 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISA SISTEM 
Pada bab ini akan dibahas implementasi dan evaluasi program. 
Selain itu juga akan dibahas tentang program tersebut.  
BAB V PENUTUP 
Merupakan kesimpulan dari pembahasan yang telah disusun dan 






















































Landasan teori berfungsi untuk memberikan definisi tentang variabel-
variabel yang relevan dengan pembuatan sistem sistem informasi. Landasan teori 
yang digunakan penulis adalah sebagai berikut : 
 
2.1 Definisi Sistem Informasi 
Menurut Murdick, Fuller dan Ross dalam Jogiyanto (2000), suatu sistem 
dapat digambarkan secara sederhana sebagai suatu kumpulan elemen-elemen yang 
bergabung bersama-sama untuk sasaran yang umum sedangkan informasi 
merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang memiliki nilai tertentu terhadap 
penggunanya, menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) dan kesatuan 
nyata (fact and entity) dan digunakan untuk pengambilan keputusan. 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu 
sasaran tertentu (Jogiyanto, 2001). 
Sistem informasi sendiri adalah suatu sistem yang terdapat di dalam 
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolah transaksi harian, 
mendukung operasi yang bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu 
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 
diperlukan. (Jogiyanto, 2000) 
 
2.2 Perancangan Sistem 
Analisis perancangan sistem adalah suatu pendekatan yang sistematis untuk 
mengidentifikasi masalah, peluang, dan tujuan-tujuan, menganalisis arus 
informasi dalam organisasi, serta untuk merancang sistem informasi 
terkomputerisasi untuk menyelesaikan suatu masalah. Saat informasi berkembang, 


















































memodifikasi, dan pemeliharaan sistem informasi menjadi sangat penting. 
Analisis dan perancangan sistem menampilkan pendekatan semacam itu. (Kendall 
& Kendall, 2003) Alat bantu perancangan sistem yang digunakan penulis 
dijabarkan sebagai berikut : 
1. Context Diagram  
Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan 
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level 
tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari 
sistem. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi 
oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks 
hanya ada satu proses. Tidak boleh ada store dalam diagram konteks. Diagram 
konteks berisi gambaran umum sistem yang akan dibuat. Dapat dikatakan bahwa 
diagram konteks berisi siapa saja yang memberi data ke sistem, serta kepada siapa 
saja informasi yang harus dihasilkan sistem. (Kendall & Kendall, 2003) 
2. Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram (DFD) merupakan alat yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan 
dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana 
data tersebut mengalir ataupun lingkungan fisik dimana data tersebut akan 
disimpan. (Kendall & Kendall, 2003) Simbol-simbol Data Flow Diagram 
ditunjukkan pada Tabel 2.1 
Tabel 2.1 Data Flow Diagram 




Menunjukkan proses dimana beberapa 





Menunjukkan kesatuan luar atau 
eksternal yang bias menerima informasi 
atau data-data awal. 
 
 
Menunjukkan arus data dimana informasi 



















































Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan 
urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart menolong analis dan 
programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih 
kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam 
pengoperasian. (Jogiyanto, 2000) Simbol-simbol Flowchart ditunjukkan pada 
Tabel 2.2 
Tabel 2.2 Flowchart 
SIMBOL NAMA FUNGSI 
 TERMINATOR Permulaan/akhir program 
 GARIS ALIR 
(FLOW LINE) 
Arah aliran program 
 PREPARATION Proses inisialisasi/pemberian harga 
awal 
 PROSES Proses perhitungan/proses 
pengolahan data 





Permulaan sub program/proses 
menjalankan sub program 
 DECISION Perbandingan pernyataan, 
penyeleksian data yang 
memberikan pilihan untuk langkah 
selanjutnya 
 
4. Data Dictionary 
Data Dictionary (DD) atau kamus data merupakan suatu aplikasi khusus 
dari jenis kamus-kamus yang digunakan sebagai referensi kehidupan setiap hari. 
Kamus data merupakan referensi data mengenai data, suatu data yang disusun 
oleh penganalisis sistem untuk membimbing mereka selama melakukan analisis 
dan desain. (Kendall & Kendall, 2003) Simbol-simbol Data Dictionary 


















































Table 2.3 Simbol-simbol Data Dictionary 
Simbol  Keterangan 
= Terdiri dari, mendefinisikan, diuraikan menjadi, artinya 
+ Dan 
( ) Opsional (boleh atau boleh tidak) 
{ } Pengulangan  
[ ] Memilih salah satu dari sejumlah alternatif 
* * Komentar  
@ Identifikasi atribut kunci 
| Pemisah sejumlah alternatif pilihan antara symbol [ ] 
 
5. Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram adalah diagram yang berisi komponen-
komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi 
dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta yang ditinjau 
(Fatansyah, 1999). Notasi-notasi simbolik yang digunakan dalam Diagram ER 
ditunjukkan pada Tabel 2.4. 




Pesegi panjang mewakili entitas (individu 
yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat 
dibedakan dari sesuatu yang lain). 
 
Elips mewakili atribut (properti dari entitas). 
 
 
Belah ketupat mewakili relasi (hubungan di 
antara sejumlah entitas yang berasal dari 
himpunan entitas yang berbeda). 
 
 
Garis sebagai penghubung antara relasi 




















































6. Table Relationship 
Kerelasian menyatakan hubungan antar relasi dalam basis data. Kerelasian 
antar relasi dituliskan oleh foreign key atau relasi-relasi bertipe transaksi yang 
digunakan dalam basis data. Jenis-jenis antar relasi meliputi :  
a. Kerelasian satu ke satu (one to one relationship) 
Kerelasian satu ke satu dapat terjadi jika setiap nilai pada suatu relasi 
hanya mengimplementasikan sebuah nilai pada relasi lain yang 
direalisasikan secara logik. 
b. Kerelasian satu ke banyak (one to many relationship) 
Kerelasian satu ke banyak dapat terjadi jika setiap nilai pada suatu 
relasi mengimplementasikan banyak nilai pada relasi lain yang 
direalisasikan secara logik. 
c. Kerelasian banyak ke satu (many to one relationship) 
Kerelasian banyak ke satu dapat terjadi jika banyak nilai pada suatu 
relasi mengimplementasikan satu nilai pada relasi lain yang 
direalisasikan secara logik. 
d. Kerelasian banyak ke banyak (many to many relationship) 
Kerelasian banyak ke banyak dapat terjadi jika banyak nilai pada suatu 
relasi mengimplementasikan banyak nilai pada relasi lain yang 
direalisasikan secara logic. (Sutanta, 2004) 
 
2.3 Database 
Database adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan satu sama 
lain yang diorganisasikan berdasarkan sebuah skema tertentu, tersimpan di 
hardware dan dengan software untuk melakukan manipulasi untuk kegunaan 
tertentu (Irmansyah, 2003). 
Hubungan antar data dapat ditunjukan dengan adanya field/coloumn kunci 
dari tiap file/table yang ada. Dalam satu file atau table terdapat record-record 
yang sejenis, sama besar, sama bentuk, yang merupakan satu kumpulan entitas 


















































field yang saling berhubungan menunjukan bahwa field tersebut dalam satu 
pengertian yang lengkap dan disimpan dalam satu record. 
Database sangat diperlukan dalam sebuah sistem karena data-data yang 
terdapat dalam database inilah yang nantinya akan diberikan security sehingga 
data-data penting dalam sebuah sistem tidak dapat dicuri dengan mudah. 
 
2.4 Software Pendukung  
Software pendukung digunakan sebagai alat untuk membantu penulis dalam 
proses pembuatan sistem ujian online. Software yang digunakan oleh penulis 
diantaranya yaitu : 
1. PHP 
PHP adalah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan dijalankan 
pada  server  side.  Artinya  semua  sintaks  yang  kita  berikan  akan  
sepenuhnya dijalankan  pada server sedangkan yang dikirimkan ke browser 
hanya hasilnya saja(Anon, 2003). 
Menurut Sutarman (2007) PHP merupakan bahasa pemrograman yang dapat 
disisipkan dalam script HTML. Banyak sintaks di dalamnya yang mirip dengan 
bahasa C, Java dan Perl.   
2. MySQL 
MySQL merupakan database server yang banyak digunakan untuk 
membangun suatu database. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational 
Database Management System), sehingga istilah seperti tabel, baris dan kolom 
tetap digunakan dalam MySQL. Pada MySQL sebuah database terdiri dari 
beberapa tabel, tabel terdiri dari beberapa baris dan kolom. (Sutarman, 2007) 
3. Apache 
Untuk menjalankan PHP dibutuhkan web server. Web server juga dikenal 
dengan istilah HTTPD (Hypertext Transfer Protocol Daemon). HTTP server ini 
adalah service yang bekerja untuk melayani HTTP client (web browser) ke 


















































4. Macromedia Dreamweaver 
Macromedia Dreamweaver adalah sebuah HTML editor profesional yang 
berfungsi untuk mendesain secara visual dan mengelola situs web maupun 
halaman web serta didukung untuk pengembangan penggunaan CSS, XML, Java 
Script dan lain sebagainya. (Imansyah, 2003) 
 
2.5 Daftar Urut Kepangkatan 
Daftar urut kepangkatan adalah salah satu bahan obyektif untuk 
melaksanakan pembinaan karier Pegawai Negeri Sipil berdasarkan sistem 
karier dan sistem prestasi kerja, oleh karena Daftar Urut Kepangkatan perlu 
dibuat dan dipelihara secara terus menerus 
(http://www.bkn.go.id/in/peraturan/pedoman/pedoman-pegawai.html, 
diakses tanggal 26 Mei 2011 ) 
 
Dalam situs resmi BKN (Badan Kepgawaian Nasional) www.bkn.go.id 
(akses tanggal 26 Mei) DUK tidak boleh ada 2 (dua) nama Pegawai Negeri 
Sipil yang sama nomor urutnya, maka untuk menetapkan nomor urut yang 




PNS yang berpangkat lebih tinggi dicantumkan dalam nomor urut yang 
lebih tinggi dalam DUK, Jika ada dua orang/lebih yang memiliki 
pangkat yang sama maka dari mereka yang lebih tua dalam pangkat 
tersebut dicantumkan dalam nomor urut yang lebih tinggi.  
2. Jabatan 
Apabila ada dua orang/lebih, PNS yang berpangkat sama dan diangkat 
dalam pangkat itu dalam waktu yang sama, maka dari mereka yang 
memangku jabatan yang lebih tinggi dicantumkan dalam nomor urut 
yang lebih tinggi dan dilihat yang lebih dahulu diangkat dalam jabatan 


















































3. Masa Kerja  sssxssssdssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 
Apabila ada dua orang/lebih, PNS yang berpangkat sama dan diangkat 
dalam pangkat itu dalam waktu yang sama dan memangku jabatan yang 
sama, maka dari mereka yang memiliki masa kerja sebagai PNS yang 
lebih banyak dicantumkan dalam nomor urut yang lebih tinggi 
4. Latihan Jabatan fgvdvggddddddfdfddddddddddddddfddddddd 
Apabila ada dua orang/lebih, PNS yang berpangkat sama dan diangkat 
dalam pangkat itu dalam waktu yang sama dan memangku jabatan yang 
sama dan memiliki masa kerja yang sama, maka dari mereka yang 
pernah mengikuti latihan jabatan yang ditentukan, dicantumkan dalam 
nomor urut yang lebih tinggi dalam DUK 
5. Pendidikan 
Apabila ada dua orang/lebih, PNS yang berpangkat sama dan diangkat 
dalam pangkat itu dalam waktu yang sama dan memangku jabatan yang 
sama dan memiliki masa kerja yang sama, dan pernah mengikuti latihan 
jabatan yang ditentukan, maka dari mereka yang lulus dari pendidikan 
yang lebih tinggi dicantumkan dalam nomor urut yang lebih tinggi 
dalam DUK.  
(http://www.bkn.go.id/in/peraturan/pedoman/pedoman-pegawai.html ) 
2.6 Kenaikan Pangkat PNS 
Pangkat adalah kedudukan yang M menunjukkan tingkatan seseorang 
Pegawai Negeri Sipil berdasarkan jabatannya dalam rangkaian susunan 
kepegawaian dan digunakan sebagai dasar penggajian. Kenaikan pangkat 
adalah penghargaan yang diberikan atas prestasi kerja dan pengabdian 
Pegawai Negeri Sipil terhadap Negara, serta sebagai dorongan kepada 
Pegawai Negeri Sipil untuk lebih meningkatkan prestasi kerja dan 
pengabdiannya. Agar kenaikan pangkat dapat dirasakan sebagai 
penghargaan, maka kenaikan pangkat harus diberikan tepat pada waktunya 



















































BKN dalam situs resminya www.bkn.go.id juga mengatakan bahwa 
kenaikan pangkat pilihan bagi Pegawai Negeri Sipil yang menduduki 
jabatan struktural, jabatan fungsional tertentu, atau jabatan tertentu yang 
pengangkatannya ditetapkan dengan Keputusan Presiden, diberikan dalam 
batas jenjang pangkat yang ditentukan untuk jabatan yang bersangkutan. 
(http://www.bkn.go.id/in/peraturan/pedoman/kenaikan-pangkat-pns.html) 
Kenaikan pangkat bagi Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan 
struktural Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan struktural dapat 
diberikan kenaikan pangkat pilihan apabila: 
a. Telah 4 tahun dalam pangkat terakhir.D 
b. Daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan setiap unsurnya sekurang 
kurangnya bernilai baik dalam 2 tahun terakhir, 
c. Lulus ujian dinas bagi kenaikan pangkat yang akan pindah golongan, 
kecuali telah dibebaskan karena pendidikan/pendidikan dan 
pelatihan yang telah diikuti, 
d. Tidak akan melampaui pangkat atasannya, 



















































 Pembuatan sistem informasi portofolio pegawai ini diawali dengan 
pembuatan rancangan sistem yang yang di wujudkan dengan perancangan  
Context Diagram,  Data Flow Diagram, Entity Relationship Diagram, Schema 
Diagram, dan Kamus Data 
3.1. Perancangan Sistem 
3.1.1. Diagram Konteks 
 Context Diagram adalah penggambaran sistem secara garis besar yang 




Gambar 3.1. Diagram Konteks 
 
 Dari Gambar 3.1. dapat dilihat bahwa ada 2 aktor yang berperan dalam 
sistem yang akan dibuat. Aktor tersebut adalah pegawai dan admin. Pegawai 
adalah aktor yang paling dominan, dikarenakan sistem ini dibuat untuk pegawai. 
Pegawai dapat memperoleh portofolio dirinya dan melihat daftar urut 
kepangkatan di instansinya. 
 Admin dalam sistem ini nantinya hanya bertugas mengontrol sistem, dan 
memasukan pegawai baru. Admin yang bertanggung jawab memasukan user baru 
dalam sistem, sehingga tidak semua orang bisa menggunakan sistem tersebut. 






















































3.1.2. DFD (Data Flow Diagaram) 
































































Data Jenjang Jabatan fungsional
Data Jenjang Jabatan Struktural






Gambar 3.2. DFD (Data Flow Diagram) 
 
 Gambar 3.2. merupakan pengembangan dari diagram kontek yang disebut 


















































bahwa dalam sistem yang akan dibangun, pegawailah yang banyak melakukan 
proses. Proses tersebut antara lain verifikasi user, pengisian portofolio, laporan 
pegawai secara individu, mendapatkan Early Warning, KP4, dan melihat daftar 
urut kepangkatan. 
 
 2. DFD Level 1 Proses Kelola Portofolio 
 
Gambar 3.3. DFD Level 1 Proses Kelola Portofolio 
 
 Gambar 3.3 merupakan penjabaran dari proses 2, yaitu proses kelola 
sistem. Proses kelola sistem memiliki 4 proses yaitu tambah, update, detail dan 




















































 2. DFD Level 1 Proses Kelola Pegawai 
 
Gambar 3.4. DFD Level 1 Proses Kelola Pegawai 
 
 3. DFD Level 1 Proses Kelola Sistem 
 



















































 Pada gambar 3.5 merupakan penjabaran dari proses 7, yaitu proses kelola 
Sistem. Proses kelola €portofolio memiliki 4 proses yaitu tambah, update, detail 
dan hapus. 
3.1.3. Entity Relationship Diagram 
 
Gambar 3.6. ERD 
 Gambar 3.6 merupakan ERD dari sistem yang akan dibangun. Pada 
gambar diatas, bentuk sistem yang akan dibangun semakin jelas. ERD pada sistem 
ini banyak hubungan many to many dikarenakan bentuk portofolio adalah riwayat. 
Contoh dari hubungan many to many antara pegawai dan pangkat dapat dijelaskan 
sebagai berikut.  
“satu pangkat dimiliki oleh beberapa pegawai dan satu pegawai memiliki 


















































3.2. Perancangan Database 
3.2.1 Schema Diagram 
 
 
Gambar 3.7. Schema Diagram 
 Gambar 3.7. merupakan penerjemahan dari ERD (Entity Relationship 
Diagram). Dari ERD tersebut akhirnya muncul beberapa tabel-tabel yang 
terhubung. Tabel yang muncul akibat hubungan relasi many to many antara lain, 
tabel riwayat pangkat, tabel riwayat pendidikan, tabel riwayat jabatan fungsional 


















































3.2.2. Kamus Data 
 Berikut ini adalah rancangan kamus data dari sistem yang akan dibangun. 
Kamus data dibawah ini adalah berupa tabel-tabel, dimana penerjemahan dari 
Schema Diagram. 
 
1. Tabel Pegawai  
 Tabel pegawai merupakan tabel yang berfungsi untuk menyimpan data-
data dari pegawai.  
 
Tabel 3.1. Tabel Pegawai 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
 NIP Varchar 18 Primary Key 
Nama Varchar 50 Nama Pegawai 
Sex Char 2 Jenis Kelamin 
tpt_lahir Varchar 30 Tempat Lahir 
tgl_lahir Date  Tanggal Lahir 
Alamat Text  Alamat Rumah 
kd_agama Varchar 5 Id dari tabel agama 
kd_Pend Varchar 5 Id dari tabel pendidikan 
Status_Pegawai Varchar 5 Status kepegawaian 
Staus_Marital Varchar 5 Status Nikah 
kd_Pang Varchar 5 Kode Pangkat 
Kd_JF Varchar 5 Kode Jabatan Fungsional 
Kd_JS Varchar 5 Kode Jabatan Struktural 
TMT Date  TMT jabatan pegawai 
Password Varchar 30 Password Pengguna 
Kd_Unit Varchar 5 Id tabel unit 
No Hp Varchar 12 Nomor telepon pegawai 




















































2. Tabel Admin 
 Tabel admin merupakan tabel yang berfungsi menyimpan password dan 
username dari admin. 
Tabel 3.2. Tabel Admin 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
Username Varchar 20 Primary Key 
password Varchar 20 Nama Pegawai 
 
3. Tabel Agama 
 Tabel ini berfungsi untuk menyimpan agama-agama yang kemungkinan 
akan dipilih dari pegawai. 
Tabel 3.3. Tabel Agama 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
Id_Agama Varchar 2 Primary Key, 
Agama Varchar 10 Jenis Agama 
 
 
4. Tabel Pendidikan 
 Tabel pendidikan merupakan tabel yang berisi jenjang pendidikan yang 
akan dipilih dari pegawai. 
Tabel 3.4. Tabel Pendidikan 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
Id_Pend Varchar 2 Primary Key 
Nama_Pend Varchar 10 Jenjang Pendidikan 
 
 
5. Tabel Riwayat Pendidikan 
 Tabel riwayat pendidikan ini berfungsi untuk menyimpan riwayat 


















































Tabel 3.5. Tabel Riwayat Pendidikan 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
NIP Varchar 18 PK, FK 
Id_Pend Varchar 2 PK, FK 
Sekolah Varchar 30 Nama Sekolah 
Jurusan Varchar 30 Jurusan yang ditempuh 
Lulus Varchar 4 Tahun Lulus 
Ijazah Text  Nama File Ijazah 
Id_RiwPen Int  Auto increment 
 
6. Tabel Pangkat 
 Tabel pangkat merupakan tabel yang berisi jenjang pangkat yang akan 
dipilih pegawai. 
Tabel 3.6. Tabel Pangkat 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
Kd_Pangkt Varchar 5 Primary Key. AI 
Pangkat Varchar 20 Jenis Pangkat 
Golongan Varchar 4 Jenis Golongan 
Ruang Varchar 2 Jenis Ruang 
 
7. Tabel Riwayat Pangkat 
 Tabel riwayat pangkat ini berfungsi untuk menyimpan riwayat kenaikan 
pangkat pegawai. 
Tabel 3.7. Tabel Riwayat Pangkat 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 



















































Tabel 3.7. Tabel Riwayat Pangkat Lanjutan 
Kd_Pangkt Varchar 2 PK, FK 
Tgl_SK Date  Tanggal SK Turun 
No_SK Varchar 50 No SK 
File_SK Date 25 Nama File SK 
Id_RiwPang Int  Auto increment 
 
8. Tabel Jabatan Fungsional 
 Tabel jabatan Fungsional merupakan tabel yang berisi data jabatan 
fungsional yang akan dipilih pegawai. 
Tabel 3.8. Tabel Jabatan Fungsional 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
Kd_Jf Varchar 5 Primary Key 
JFungsional Varchar 20 Jabatan Fungsional 
Induk Varchar 20 Induk Jabatan Fungsional 
 
9. Tabel Riwayat Jabatan Fungsional 
 Tabel riwayat jabatan fungsional berfungsi untuk menyimpan riwayat 
kenaikan jabatan fungsional pegawai. 
Tabel 3.9. Tabel Riwayat Jabatan Fungsional 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
Kd_Jjf Varchar 5 PK, FK 
Id_RiwF Int  Auto increment 
NIP Varcahr 5 PK, FK 
No_SK Varchar 20 No Jabatan fungsional 
Tanggal_Sk Date  Tanggal SK Keluar 



















































10. Tabel Jabatan Struktural 
 Tabel jabatan Struktural merupakan tabel yang berisi data jabatan 
struktural yang akan dipilih pegawai. 
Tabel 3.10. Tabel Jabatan Struktural 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
Kd_JS Varchar 5 Primary Key, Auto Increment 
JStruktural Varchar 20 Jabatan Struktural 
 
 
11. Tabel Riwayat Jabatan Struktural 
 Tabel riwayat jabatan struktural berfungsi untuk menyimpan riwayat 
jabatan struktural pegawai. 
Tabel 3.11. Tabel Riwayat Jabatan Struktural 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
Kd_JS Varchar 5 Id Jabatan Struktural 
NIP Varcahr 5 NIP pegawai 
Id_RiwS Int  Auto increment 
Periode Varchar 20 Periode jabatan 
Kd_Unit Varchar 5 Unit yang dijabat 
No_SK Varchar 20 No Jabatan fungsional 
Tanggal_Sk Date  Tanggal SK Keluar 
File_SK Varchar 25 Nama file SK 
 
12. Tabel Jenis Karya 




















































Tabel 3.12. Tabel Jenis Karya 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
Kd_kar Varchar 5 Primary key,  Auto Increment 
Jenis_karya Varchar 30 Jenis karya 
 
13. Tabel Karya 
Tabel karya berfungsi untuk menyimpan seluruh karya ilmiah dan karya lain yang 
dibuat oleh pegawai. 
Tabel 3.13. Tabel Karya 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
kd_Karya Varchar 5 Primary key,  AI 
NIP Varchar 18 FK dari pegawai 
Kd_Jenis Varchar 5 Berisi id dr tabel jenis karya 
Waktu Varchar 20 Tahun karya dibuat 
File Varchar 25 Nama file yang di upload 
 
14. Tabel Data Keluarga 
 Tabel Data Keluarga berfungsi untuk menyimpan data keluarga dari 
pegawai. 
Tabel 3.14. Tabel Data Keluarga 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
Id_Keluarga Varchar 5 Primary key,  AI 
NIP Varchar 18 FK dari pegawai 
Nama Varchar 20 Nama anggota Keluarga 
Tgl_Perkawinan Varchar 20 Tanggal menikah 
TTL Date  Tempat tanggal lahir 
Status_Keluarga Varchar 5 FK dari tabel jenis status 




















































15. Tabel Pelatihan 
 Tabel pelatihan berfungsi untuk menyimpan seluruh data-data pelatihan 
yang pernah dijalani pegawai. 
Tabel 3.15. Tabel Pelatihan 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
Id_Pelatihan Varchar 5 Primary key,  AI 
NIP Varchar 18 FK dari pegawai 
Kegiatan Varchar 20 Nama kegiatan 
Waktu Date  Waktu diadakan 
Lama Varchar 3 Lama pelatihan 
Penyelanggara Varchar 20 Penyelanggara kegiatan 
Tempat Varchar 20 Tempat kegiatan 
Sertifikat Varchar 20 File sertifikats 
 
 
16. Tabel Unit 
 Tabel unit berfungsi untuk menyimpan nama-nama unit kerja dalam 
instansi. 
Tabel 3.16. Tabel Unit 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
Kd_Unit Varchar 5 Primary key 
Unit Varchar 20 Nama unit 
Induk Varchar 20 Induk dari Unit 
Pimpinan Varchar 20 Pimpinan dari unit 
 
17. Tabel Jenis Status Pegawai 
 Tabel ini berfungsi untuk menyimpan jenis status pegawai, apakah dia 


















































Tabel 3.17. Tabel Status Pegawai 
Field Tipe Data Panjang Keterangan 
Kd_status Varchar 5 Primary key 
Status_pegawai Varchar 20 Nama Jenis Status 
 
 
 
 
 
